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YOGYA,
TRIBUN - Ka-
polda DIY, Irjen
Pol Suwondo Nainggo-

‘o lan, mendamaikan dua kelompok yang ber-
Mari ’Iah Selalu Menge-  seteru dan terlibat bentrok di Jalan Taman-
siswa, Kota Yogyakarta, Minggu (5/6) malam.
depa nkan Iaku sareh! Kedua kubu itu, kelompok suporter Brajamusti
Sabar, dan mawas dlfl, dan perguruan silat Persaudaraan Setia Hati
+ Terate (PSHT) menyatakan sikap damai didam-
dengan mengede- pingi Kapolda DIY pada Senin (5/6) dini hari,
pankan semangat ~ PSHT dan Brajamusti menyesalkan terja-
8 dinya bentrok tersebut. Kericuhan yang
bebr. ‘dyan pase- sempat membuat suasana mencekam
itu diakui dua kelompok tersebut
dUIura"‘ buntut dari persitiwa perkelahian
. di kawasan Pantai Parangtritis
SrisultanHBX 124, 28 Mei 2023, “Kami
sesalkan kejadian di
kawasan Pantai Pa-
rangtritis pada 28
Mei lalu, kasus

® kehalaman11

Bentrok di Jalan Taman: ada edua k ng berseteru

Minggu (5/6) malam merupakan buntut | sepak Jamai yang difasilitasi
dari keributan di k in Parangtritis Kapolda DY, Irjen Po Y i
i i lalu Nainggolan
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Yogya Dan;d
. Wrmn Hal1

itu sudah ditangani kepo-
lisian dan ditangani sesuai
proses hukum berlaku,” kata
Presiden

Brajamusti Muslich
Burhanuddin, didampingi
Kapolda DIY.

Diketahui 28 Mei
2023 berawal dari keribut-

an yang meliba
Brajamusti di Vila ‘Rang-
do

Sementara itu,
bang PSHT Yc . Su-
topan Basuki me akan,'.

Juga lkan, ¢
kejadian pada 28 Mel di Pa-
rangtritis hingga akhirmya

berbuntut. “Kami

yang juga menjadi anggota
Brajamust, begitu pula seba-
liknya. “Jadi Brajamusti dan
PSHT itu sebenamya satu,”
kata Basuki.
Minta maaf

Ketua cabang PSHT Ban-
tul, Tri Jaka Santosa, memin-

“Atas kejadian itu, saya
‘minta maaf kepada

Bapak Gubernur DIY Sri Sul-
tan Hamengku Buwono x.

J Sayabﬂu!-bﬁu.\mlma
et anea o Yo e

dah

‘mampuan kami dan saya su-
berusaha membendung,"s
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Kedua belah pihak sepakat
tidak perma-

Polisi mengamankan 352

orang yang diduga terlibat gy sosial. “Di situasi panas
salahan. Tri Jaka menyam-  dalam keributan it 2l sepertisaat ini, marilah selalu
paikan, beberapa anggota Kemarin polsi terus melaku” laku sareh,
PSHT juga bernaung di ke- kan pendataan, batk korban  gahar, dan mawas diri, de-
lompok Brajamusti. “Untuk  Juka maupun se ' pon E
fu sekall lagl. sayajuga min-  jumlah fasilitas umum. akibat o2t hebrayan paseduluran-
ta maaf kepada saudara-sau- bentrokan. “Untuk ujar Sri Sultan dalam kete-
kami masih melakukan pen-  ngan tertulis, Senin (5/6).
dan semua warga dataan. Untuk massa yang di- Kepada semua pihak_di-
saya minta maaf yang sebe- evakuasi atau harapkan mempercayakan
llSl-?’el‘lm1 di e xmmml Ur (Di- (ot
untuk warga yang Reserse e 8- ‘konflik kepada  berwajib.
Iuar 0 Ja-  reskrimum) Polda DIY, Kom- i e A
ﬁng;gn Jogla” tegas s Pol, Nuredy In o434 ‘sapi makna crah agawe bu-
Sementara itu, Wahyu ‘polda DIY, Senin (5/6). m
Baskara dari Biro Hukum Dia_menjelaskan. 352 genean menahan dirl
Brajamusti juga menyampai- orang itu dim ter- goda hasutan dan
kan hal yang sama kepada libat dalam bentrokan i Ja- . terang Sult
publik. “Kami mau mengu-  lan Tamansiswa pada Ming- Penjabat Wali Kota Yogya-
capkan mohon maafyang se-  gu malam kemarin. Sefauh  jarta Smegh
besar- khususnya ini piak kepolisian masth aprediagi pihak kepolisian
it Jogja, kepada pemeriksaan ter- . yans sigap melakukan atensi
PSHT scluruhnya. Bahwa  hadap 352 orang yang didu-  gart agr ke-
dalam kesempatan inf kami ga terlibat bentrokan di Ja- dapat diredarf dan
mau bahwa lan dan belum o . Bah-
kita semua sudah berdamai.  ada penctapan tersangka. o kedua belah pihak yang
Kita sudah sepakat untuk  Terkait saksi-saksi yang di- pun sudah diperte.
sen)mn'nnseﬁumw[basau- . Direskrimum Polda.  pukan df Mapolda DIY unfuk
disampaikan oleh bapak ™ . “Saksi-saksibe-  gpean Do oian “Kedua
Jaka tadi.” ujamya. lum ada. karena belum ad2  pelah pihak sudah saling
ke yangmembuat laporan. Jad!  memberi statement, mere-
pada anggota Brajamusti  inf kami terapkan model A" 1 perdama dan idak akan
untuk tetap tenang dan tidak  ungkapnya. Nuredy mema- enlang perbuatannya
Wsleh oknum pro- parkan, ratusan orang
diamankan itu akan dipu-
~ vokator. “Kami minta tetap ww“"@ pead mISejumlabl:ﬂl b::d; ll;y:rsqa-
kita yang useun
"-mu. P g Sembilan Iuka Siswa Dewantara Ki-
punmpsm-mmp_ * Polda DIY rti Griya, Jalan
“musti, dan Brajamusti adalah para kor-  Kota Yogyakarta mengalami
- ban bentrokan yang terjadi buritut kerusuhan
pada Minggu malam. Sampai Minggu (4/6) malam. Antara

Kronologi

Berdasarkan laporan ke-
pollslan bentrokan ' terjadi
Minggu sore di Jalan

{lain, kursi dan meja pening-
‘galan Ki Hajar Dewantara

alami luka-luka, *Kami juga  yang berada tepat di depan ba-
ngunan museu, dengan nilai
ada lain
atau kelompok lain yang juga Kepala Museum Taman
luka-luka. Untuk  Siswa Dewantara Kirti Gri-
Kerusakan juga kami ya Yogya, Ki Murwanto me-
taan,” ujar ter-
Nuredy. Polda DIY memas- jadi saat massa yang telah di-
tikan tidak ada terdesak dan masuk
dalam peristiwa bentrokan ke kawasan museum untuk
antar massa ‘menghindari amuk
Sementara itu, Gubernur Terang saja, ratusan massa
DIY, Sri Sultan Hamengku  itu masuk dengan
Buwono X meminta masya- jak-injak meja kursi kuno,
rakat sema- serta menjebol sebuah, pin-
ngat bebrayan tu. “Pintu belakang itu jebol,
dalam menyikapi - meja kst
lahan 3 t nya erlempar bebera-
juga diminta untuk tidak  pa meter, lalu ada satu yang
t terhadap - sampai bolong. Padahal ini
berbagat su liar dan kabar aursi

bohong yang muncul di me-

K Fer Devaciara e
bersejarah tentu,” ungkap-
nyn. Senin (5/6).

Yﬂmi kini

museum tersebut merupa-
rumah tinggal Ki Hajar
tara. Sehingga kursi

tokoh-tokoh bangsa, sl
Pak Kamno,” urai Murwan




Saat kerusuhan meletus
malam itu, pihaknya pun
tidak bisa berbuat banyak,
karena kepolisan yang mem-

. buka jalan untuk massa agar
bisa diamankan dari kepung-
an warga. Sehingga, dia bisa

L memahami, mengingat jika
massa tetap dibiarkan di luar
maka kerusyhan yang lebih
hebat dan berdampak pada
pertumpahan darah dapat

adi.

Tm;‘Saya memang tidak me-

rasa mengizinkan. Tapi, m;,

kan, (inisiatif) dari kepolisi-

an. Keadaan sudah kaﬁ dan

’ tidak terjadi per-

ﬁgpl;nagng darah, karena war-

ga dari kanan kiri sudah full
semalam, mengepung massa
itu,” ucapnya. “Alhamdulil-
lah, warga tidak merangsek
masuk ke dalam, langsung
dihalau. Memang ada yang
melempar batu, cuma bukan
ke arah bangunan cagar bu-

daya, jadi mereka menyasar

orang-orang yang dibawa ma-
suk, ya,” kata Murwanto.

Balai Pelestariari Kebuda-
yaan (BPK) Wilayah 10 DIY-
Jawa Tengah turut menelu-
suri kerusakan, di Museum
Taman Siswa’Dewantara
Kirti Griya. Penyidik Pegawai
Negeri Sipil BPK Wilayah 10
DIY-Jawa Tengah, Bagus Pu-
Jianto mengatakan, sejauh ini
pihaknya masih mengum-
pulkan bahan dan keterang-
an terkait insiden itu. Mulai
dari siapa saja yang terlibat,
hingga komponen-komponen
Yang ke depannya bakal di-
kumpulkan dalam satu hasil
penyelidikan konkret.

Bagus menuturkan, benda-
benda itu memiliki nilai in-
trinsik dan ekstrinsik yang
tentunya tidak dapat diukur
dengan angka ataupun rupi-
ah. “Nilai ekstrinsiknya itu,

kan, yang mahal. Harus ada-

kesepakatan dengan ahli, ti-
dak tergantikan. Bahannya
mungkin bisa sama, tapi ti-
dak pernah diduduki sama Ki
Hajar Dewantara,” cetusnya.

Dalam kunjungan tersebut,
ia sudah mendapat penjelas-
an kronologis secara detail
terkait kerusuhan. Berda-
sarkan hasil temuan awal,
pihaknya tidak menemukan
indikasi perusakan yang di-
lakukan secara sengaja oleh
massa yang masuk, mengi-
ngat situasinya sudah kaos
dan cenderung daruraf. “Se-
tahu kami, lingkungan jni
sudah ditetapkan jadi cagar
budaya berperingkat nasi-
onal. Tetapi, komponennya
mana saja belum didalami,”
tambah Bagus.

Nantinya, BPK pun akan
memberikan rekomenda-
si kepada pimpinan, untuk
memperkuat sosialisasi dan
pemahaman, baik pada Ta-
mansiswa atau kepolisian,
agar kejadian serupa bisa
diantisipasi. Salah satunya
mengenai metode pengaman-

. anuntuk masuk menuju mu-

seum, yang sejauh ini dinilai
terlampau longgar,

Ketwa Umnum Ascmact
WQdanJm
s 2 :

) DIY; Bam-

bang Widodo mengatakan,
museum disebab-

kan karena massa dari salah
satu kelompok yang masuk
ke dalam museum, “Polisi
mengarahkan massa ke sini,
mereka tahu masanya ba-
nyak. Nah, mereka yang dari
luar itu lari menyelamatkan
diri masuk ke museum ma-
kanya pintunya dijebol, kur-
si dilempar. Jadi mereka itu
niatnya menyelamatkan diri
tapi mungkin dalam kondisi
panik ya,” jelas Bambang, Se-

Kejadian itu menyebabkan
beberapa perabotan di dalam
museum serta area taman
Yang mengalami kerusakan.
“Kursi-kursi itu rusak karena
dilempar, taman-taman pot-
Pot pecah, pintu belakang itu
Jjebol karena untuk melarikan
diri mereka,” jelasnya.

Bambang;]ebgaku priha-
tin atas peristiwa tersebut,
Terlebih barang-|
ada di dalam museum ten-
tunya memiliki nilaj sejarah
yang tinggi. Misalnya kursi
yang mengalami ‘kerusakan
tersebut dulunya digunakan
untuk menerima tamu-tamu
penting bapak pendidikan In-
donesia Ki Hajar Défvantara.
“Benda-benda itu khususnya

kursi-kursi yang rusak itu
bersejarah karena di ruang

Rabindranath Tagore dan Ja-
waharlal Nehru dan sebagai-
nya,” katanya:

Menurutnya, sosialisasi
terkait pentingnya keberada-
an museum perlu lebih digen-
carkan. Kejadian ini menuy.-
rutnya menunjukkan bahwa
masyarakat belum mengang-
gap museum sebagai suaty
hal yang penting dan perly
dilindungi. (hda/tro/aka)
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